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Abstrak  

Kemandirian anak di TK Multazam Tamanroya belum berkembang dengan baik dilihat 

dari bagaimana anak belum mengetahui haknya, mentaati aturan kelas, (kegiatan, 

aturan), dan bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan sendiri. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh service learning terhadap kemandirian 

anak kelompok B di TK Multazam Tamanroya. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Experiment 

Design. Populasi dalam penelitian ini yaitu anak usia 5-6 tahun TK Multazam 

Tamanroya yaitu berjumlah 20 anak dan pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu 

dengan teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 anak yang 

dibagi kedalam 5 anak kelas kontrol dan 5 anak kelas eksperimen. Data hasil penelitian 

diperoleh dengan memberikan tes hasil belajar pada materi pretest dan posttest. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik analisis deskriptif dan teknik analisis statistik 

nonparametrik. Berdasarkan Teknik analisis statistik nonparametrik, adapun kriteria 

Zhitung (3,75) lebih besar Ztabel (0,4999). Hal ini dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

kemandirian anak yang diberi perlakuan kegiatan metode service learning pada kelas 

eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Hal ini yang membuktikan bahwa kegiatan 

metode service learning berpengaruh terhadap kemandirian anak 
 

Kata Kunci : Metode Service Learning, Kemandirian Anak 

 

Abstract 

The independence of children at Multazam Tamanroya Kindergarten has not developed 

well, seen from how children do not know their rights, obey class rules (activities, 

rules), and are   responsible for their behavior for their own good. The purpose of this 

study was to determine the effect of service learning on the independence of children in 

group B in TK Multazam Tamanroya. The approach used in this research is a 

quantitative approach with atype of research Quasi Experiment Design. The population 

in this study were children aged 5-6 years at Multazam Tamanroya Kindergarten, 

which amounted to 20 children and the sampling in this study was purposive sampling 

technique. The sample in this study amounted to 10 children who were divided into 5 

children in the control class and 5 children in the experimental class. The research data 

was obtained by giving a test of learning outcomes on thematerial pretest and posttest. 
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Data collection techniques used descriptive analysis techniques and nonparametric 

statistical analysis techniques. Based on nonparametric statistical analysis techniques, 

the criteria for Zcount (3.75) is greater than Ztable (0.4999). It can be concluded that the 

increase in the independence of children who were treated withmethod activities service 

learning in the experimental class was better than the control class. This proves that the 

activity of themethod service learning has an effect on children's independence. 

Keywords: Service learning method, child independence  
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1. PENDAHULUAN  
 

Pendidikan anak usia dini adalah 

merupakan penddikan yang paling 

mendasar dan menempati kedudukan 

sebagai “Golden Age” dan sangat 

strategis dalam pengembangan sumber 

daya manusia (Yamin, 2010). Rentang 

usia dini dari lahir sampai berusia enam 

tahun adalah usia kritis sekaligus 

strategis dalam proses pendidikan dan 

dapat mempengaruhi proses serta hasil 

pendidikan seseorang selanjutnya. 

Artinya pada periode ini merupakan 

periode kondusif untuk menumbuh 

kembangkan berbagai kemampuan, 

kecerdasan, bakat, kemampuan fisik, 

kognitif, bahasa, sosial-emosional dan 

spiritual. 

Ketika anak di sekolah guru yang 

berperan dalam mendidik dan 

menanamkan nilai kemandirian pada 

anak, karena saat anak mulai memasuki 

lingkungan baru yaitu sekolah, guru 

yang menjadi orang tua anak saat 

disekolah, disana anak mulai belajar 

untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru, berinteraksi dengan 

teman- teman baru. Namun melakukan 

semua itu bukan suatu yang mudah 

dilakukan anak, apalagi jika anak yang 

hanya terbiasa diam dirumah, jarang 

bertemu atau berinteraksi dengan orang 

lain selain orang tuanya. Maka peran 

sekolah dan guru untuk melatih anak 

agar memiliki kemampuan sosial dan 

kamandirian dalam berinteraksi dengan 

lingkungan baru. 

Menurut La Hewi (2015) 

Kemandirian merupakan salah satu 

aspek yang harus dimiliki oleh setiap 

anak, karena dapat mempengaruhi 

aktivitasnya juga berfungsi untuk 

membantu mencapai tujuan hidupnya. 

Menurut Hanjanigrum (2007), anak 

merupakan asset yang sangat berharga 

bagi setiap orang tua. sebagai orang tua 

tentu mengiginkan anak tumbuh dan 

berkembang dengan baik, mendapatkan 

pendidikan yang dapat mengembangkan 

potensi bakat dan keterampilan yang 

dimilikinya secara maksimal. 

Salah satu penyebab kurangnya 

kemandirian anak adalah perlunya 

kesadaran yang lebih baik pada guru 

terhadap perkembangan kemandirian 

anak. Pada saat anak mengalami 

kesulitan di sekolah guru tidak 

memberikan dukungan dan motivasi 

terlebih dahulu agar anak mampu 

menyelesaikan pekerjaannya, tetapi 

terkadang langsung memberikan 

bantuan kepada anak, sehingga secara 

terus-menerus anak bergantung 

terhadap guru. 

 Berdasarkan permasalahan yang 

telah diungkapkan di atas perlu adanya 

sebuah metode pembelajaran yang 

membantu anak agar menjadi pribadi 

yang mandiri, yaitu dengan metode 

Service learning merupakan sebuah 

metode pembelajaran yang 

mengutamakan sebuah pelayanan, baik 

pelayanan terhadap diri sendiri, 

terhadap orang lain, maupun terhadap 

lingkungan. Metode tersebut 

memainkan peranan penting dalam 

kemandirian khususnya kemandirian 

anak. 

Karlela dan Anisah (2016) 

mengatakan bahwa service learning 
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adalah pola serta aktivitas belajar di 

dalam kelompok yang dilakukan 

melalui melibatkan masyarakat dalam 

sebuah aktivitas aksi sosial maupun 

partisipasi kerja secara sukarela. Hasil 

penelitian sebelumnya oleh Nusanti 

(2014) yang meneliti kajian untuk 

mengembangkan kegiatan pembelajaran 

melalui service learning 

memperlihatkan bahwasanya siswa bisa 

memahami potensi diri serta 

mengembangkannya dengan maksimal 

dalam hal melayani. 

Pembelajaran pelayanan Service 

learning, pendekatan yang 

menyediakan suatu aplikasi praktis 

suatu pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan untuk kebutuhan 

dimasyarakat melalui proyek dan 

aktivitas (Bern & Erickson, (2001)). 

Lake & Jones (2008) menyatakan 

bahwa metode service learning dapat 

meningkatkan pengetahuan anak, 

mendapatkan pengetahuan lewat 

pengalaman, meningkatkan partisipasi 

dengan orang lain, mengembangkan diri 

sendiri, rasa tanggung jawab, 

pengambilan keputusan serta 

mengembangkan jiwa kepemimpinan. 

Berdasarkan hasil observasi 

sementara peneliti melihat perilaku 

kurang mandiri anak yang diamati 

ketika di sekolah. Peneliti melakukan 

observasi di salah satu Taman kanak-

kanak (TK) Jeneponto, pada saat 

hendak masuk ke sekolah, sekolah 

tersebut kurang bersih, sampah 

berserakan dimana-mana karena banyak 

anak membuang sampah sembaragan 

pada jam istirahat, dan membuat guru 

yang membersihkan bekas makan anak 

atau sampah-sampah tersebut, ada juga 

beberapa anak yang masih diantar orang 

tua sampai ke dalam sekolah bahkan 

ada anak yang sampai diantar masuk ke 

dalam kelas.  

Kenyataan adanya perilaku kurang 

mandiri terjadi juga di kehidupan 

sehari-hari. Peneliti melakukan 

observasi dan wawancara serta melihat 

langsung pada saat pembelajaran, 

bersama para Ibu yang mempunyai anak 

kurang lebih berumur 6 tahun 

menunjukkan hasil yang relatif sama. 

Beberapa Ibu menyatakan bahwa anak-

anak mereka masih ingin ditunggu 

ketika bermain dengan teman, mereka 

juga meminta bantuan ketika hendak 

makan atau membuang sesuatu, yaitu 

anak cenderung tidak mau memakai 

sepatu sendiri jika tidak dipakaian oleh 

orang tua atau pun gurunya. Aktivitas 

lain yang menunjukkan kurangnya 

kemandirian yaitu ketika hendak ke 

kamar mandi mereka belum bisa 

melakukan buang air sendiri tanpa 

pendampingan orang dewasa. 

Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu, 1) Bagaimana 

kemandirian anak sebelum dan sesudah 

melakukan pembelajaran menggunakan 

service learning pada kelompok B di 

TK Multazam Tamanroya? Dan 2) 

Apakah ada pengaruh metode service 

learning terhadap kemandirian anak 

pada kelompok B di TK Multazam 

Tamanroya? 

Sedangkan tujuan penelitian ini 

yaitu, 1) untuk mengetahui kemandirian 

anak sebelum dan sesudah melakukan 

pembelajaran menggunakan service 
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learning pada kelompok B di TK 

Multazam Tamanroya dan 2) Untuk 

mengetahui pengaruh metode service 

learning terhadap kemandirian anak 

pada kelompok B di TK Multazam 

Tamanroya. Manfaat penelitian ini 

untuk anak yaitu, anak mendapatkan 

pengalaman belajar yang bermakna dan 

menyenangkan khususnya dengan 

menerapkan metode service learning 

serta dapat meningkatkan anak. 

2. METODE  

 Pendekatan penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian pre-eksperimen yaitu 

Nonequivalent Control Grup Design. 

Desain penelitian ini merupakan desain 

penelitian yang menggunakan dua 

kelompok yakni kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol dimana kelompok 

tersebut dipilih dan ditempatkan tanpa 

melalui rendomisasi. Pengukuran atau 

observasi dilakukan sebelum dan 

sesudah perlakuan, dan perbedaan hasil 

pengukuran tersebut dianggap sebagai 

efek dari perlakuan. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik purposive sampling 

(pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan) dengan sampel sebanyak 

10 anak yang akan diberikan tes awal 

berupa tes perlakuan yaitu dengan anak 

menyebutkan hak atas perlidnungan 

dirinya, merapihkan alat tulisnya setelah 

pembelajaran dan membuang sampah 

pada tempatnya. Selanjutnya anak akan 

diberikan tes akhir berupa tes perlakuan 

yang sama seperti tes awal yaitu anak 

menyebutkan hak atas perlidnungan 

dirinya, merapihkan alat tulisnya setelah 

pembelajaran dan membuang sampah 

pada tempatnya untuk mengetahui 

perkembangan kemandirian anak setelah 

diberi perlakukan berupa kegiatan 

service learning. Penelitian ini 

dilakukan pada Anak usia 5-6 tahun 

yang berjumlah 10 anak di kelompok B 

TK Multazam Tamanroya. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi, 

tes perlakuan dan dokumentasi. 

Apadapun teknik analisis data yang 

digunakan adalah statistik deskriptif dan 

Teknik analisis non parametrik (uji 

Wilcoxon). Teknik analisis data ini 

digunakan untuk mengetahui 

kemandirian anak sebelum dan sesudah 

diberikan treatment kegiatan service 

learning, untuk mengetahui pengaruh 

dari service learning terhadap 

kemandirian anak Kelompok B di TK 

Multazam Tamanroya.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh dari penelitian 

ini merupakan hasil nilai anak yang 

diperoleh dari hasil tes perlakuan yaitu 

sebelum (pre-test) diberikan kegiatan 

service learning dan setelah (post-test) 

diberikan kegiatan service learning. 

Data pre-test dilakukan untuk 

mengetahui kemandirian anak sebelum 

diberikan treatment kegiatan service 

learning. Sedangkan data post-test 

dilakukan untuk mengetahui 

kemandirian anak sesudah diberikan 

kegiatan service learning. Berikut ini 

akan diuraikan data hasil penelitian 

tentang kemandirian anak sebelum dan 

sesudah diberikan kegiatan service 

learning, hasil penelitian disajikan 

sebagai berikut. Distribusi 

pengkategorian kemandirian anak 
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sebelum (pre-test) diberikan kegiatan 

service learning. 

Tabel 4.1 Kategori Kemandirian 

Anak Kelompok Kontrol (Pre-test) 

No Interva

l 

f Kategori Jumlah 

1 6-7 3 BB 60% 

2 8-9 2 MB 40% 

3 10-11 - BSH 0% 

4 12-13 - BSB 0% 

Jumlah 5  100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa kemampuan 

kemandirian anak sebelum diberikan 

kegiatan menggunakan mertode service 

learning belum terdapat perubahan 

yang signifikan yaitu sebelum diberikan 

kegiatan menggunakan metode service 

learning terdapat 0 anak yang masuk 

dalam kategori Berkembang Sangat 

Baik (BSB), terdapat 0 anak yang 

masuk dalam kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BHS), terdapat 2 anak 

yang masuk dalam kategori Mulai 

Berkembang (MB), dan terdapat 3 anak 

yang masuk dalam kategori Belum 

Berkembang (BB). 

Distribusi pengkategorian 

kemandirian anak sebelum (pre-test) 

diberikan kegiatan service learning. 

Tabel 4.1 Kategori Kemandirian 

Anak Kelompok Kontrol (Pre-test) 

No Interva

l 

f Kategori Jumlah 

1 6-7 - BB 0% 

2 8-9 2 MB 40% 

3 10-11 2 BSH 40% 

4 12-13 1 BSB 20% 

Jumlah 5  100% 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa kemampuan 

kemandirian anak sesudah diberikan 

kegiatan menggunakan mertode service 

learning terdapat perubahan yang 

signifikan yaitu setelah diberikan 

kegiatan menggunakan mertode service 

learning terdapat 1 anak yang masuk 

dalam kategori Berkembang Sangat 

Baik (BSB), terdapat 2 anak yang 

masuk dalam kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BHS), terdapat 2 anak 

yang masuk dalam kategori Mulai 

Berkembang (MB), dan terdapat 0 anak 

yang masuk dalam kategori Belum 

Berkembang (BB). 

Adapun hasil dari uji analisis non 

parametrik (uji Wilcoxon) adalah nilai 

Thitung yang di peroleh yaitu 21 dan 

Ttabel yaitu 2,306 maka diperoleh 

Thitung 21 ≥ Ttabel 2,306 = H1 

diterima dan H0 ditolak artinya ada 

pengaruh kegiatan service learning 

terhadap kemandirian anak. Sedangkan 

nilai Zhitung yang diperoleh yaitu 3,75 

dan Ztabel yaitu 0, 4999 maka di 

peroleh Zhitung 3,75 ≥ Ztabel 0,4999 = 

H0 ditolak dan H1 diterima artinya ada 

pengaruh kegiatan service learning 

terhadap kemandirian anak. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kemandirian anak yang menerima 

perlakuan berupa kegiatan service 

learning lebih baik dibandingkan anak 

yang tidak melakukan kegiatan service 

learning. Hal ini membuktikan bahwa 

ada pengaruh kegiatan service learning 

terhadap kemandirian anak kelompok B 

di TK Multazam Tamanroya. 
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Hasil penelitian ini diperkuat oleh 

beberapa penelitian yang pernah 

dilakukan diantaranya yaitu hasil 

penelitian sebelumnya oleh Nusanti 

(2014) yang berjudul Strategi Service 

learning Sebuah Kajian Untuk 

Mengembangkan Kegiatan 

Pembelajaran yang meneliti kajian 

untuk mengembangkan kegiatan 

pembelajaran melalui service learning 

memperlihatkan bahwasanya anak bisa 

memahami potensi diri serta 

mengembangkannya dengan maksimal 

dalam hal kemandirian. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwasanya kajian 

pengembangan kegiatan belajar dengan 

strategi service learning mampu 

menumbuhkan jiwa kemandirian serta 

menerapkannya untuk meningkatkan 

kepedulian anak. 

4. KESIMPULAN   

Berdasarkan pembahasan dan 

hasil penelitian diatas bahwa dapat 

disimpulkan hasil penelitian 

kemandirian anak yang diberi perlakuan 

metode service learning dimana 

kemandirian anak pada kelompok B di 

TK Multazam Tamanroya sebelum 

diberi kegiatan metode service learning 

berada pada kategori Belum 

Berkembang dan setelah diberi kegiatan 

service learning kemandirian anak 

berada pada kategori Berkembang 

Sesuai Harapan peningkatan yang 

signifikan dalam kemandirian anak 

menjadi lebih baik dan Penggunaan 

metode service learning pada 

kemandirian anak memberikan 

pengaruh yang baik bagi kemandirian 

anak pada kelompok B TK Mulatazam 

Tamanroya. 
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